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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah di kemukakan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dinamika prestasi belajar mahasiswa aktivis organisasi mengalami 

perubahan selama mengikuti organisasi. Perubahan yang dimaksud 

adalah prestasi belajar mahasiswa mengalami kenaikan yang 

signifikan, ada juga yang mengalami penurunan di setiap 

semesternya.  

2. Prestasi akademik mahasiswa aktivis organisasi untuk setiap mata 

kuliah pada setiap semester ada yang mengalami penurunan pada 

beberapa mata kuliah di semester-semester awal yang disebabkan 

karena latar belakang sekolah, kesulitan dosen dalam memberikan 

materi pelajaran, rendahnya minat mahasiswa terhadap mata kuliah 

dan juga karena faktor internal yaitu masalah manajemen waktu 

antara kuliah dan organisasi.  

3. Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa aktivis organisasi pada jurusan 

PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sudah cukup memuaskan 

karena mendapatkan nilai IPK rata-rata 3.56.  

4. Kegiatan- kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa aktivis membawa  

dampak yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari banyak hal yang 



160 
 

 
 

bisa dipelajari seperti cara menjadi pemimpin, belajar diskusi 

bersama dalam memecahkan masalah, belajar berbicara di depan 

umum dan lain sebagainya, yang mana semua hal tersebut sangat 

bermanfaat dalam proses perkuliahan dan semua pengetahuan yang 

didapat dapat di aplikasikan dalam proses pembelajaran di kelas. Dan 

semakin banyak kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa aktivis mereka 

semakin pandai dalam membagi waktu antara belajar dan organisasi. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Dinamika prestasi belajar 

mahasiswa aktivis organisasi jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Antasari 

Banjarmasin selama mengikuti kegiatan keorganisasian dapat 

diidentifikasikan menjadi dua yaitu: penurunan prestasi (nilai mata 

kuliah)  dan kenaikan prestasi (nilai mata kuliah). 

a. Penurunan prestasi mahasiswa aktivis disebabkan karena: 

1) Mahasiswa belum bisa membagi waktu antara 

kuliah dan organisasi. 

2) Mahasiswa mendapatkan dosen yang sulit dalam 

memberikan pembelajaran.  

b. Peningkatan prestasi mahasiswa aktivis disebabkan oleh: 

1) Mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan, 

karena 

a) Mahasiswa aktivis merasa selama 

mengikuti kegiatan kemahasiswaan 
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mendapatkan pengalaman dan ilmu dari 

teman sesama aktivis. 

b) Mahasiswa aktivis mempunyai pemikiran 

yang matang, dewasa dan kritis sehingga 

bisa membantu dalam kegiatan 

perkuliahan. 

c) Dengan berorganisasi dapat menemukan 

solusi dari kesulitan yang dialami selama 

perkuliahan.  

2) Minat siswa terhadap mata kuliah yang mereka 

ambil sangat tinggi.  

 

B. Saran  

1. Bagi mahasiswa, agar bisa aktif dalam organisasi dan dalam kuliah 

yang dilakukan secara seimbang dalam aktivitas keduanya. Aktif 

dalam organisasi yaitu dengan terlibat dalam dinamika struktur 

organisasi serta mengikutikegiatan atau acara yang diselenggarakan 

organisasi. Di sisi lain mahasiswa juga tidak boleh melupakan kegiatan 

dalam ruang perkuliahan yang harus dipersiapkan dengan baik yaitu 

dengan cara melakukan persiapan sebelum kuliah, baik materi atau 

persiapan secara fisik, mengerjakan tugas yang diberikan dosen dan 

melakukan evaluasi setelah selesai perkuliahan. Keseimbangan 
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mahasiswa dalam menjalankan kedua aktivitas diatas, bisa menjadi hal 

baik yang mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih. 

2. Bagi tenaga pendidik, agar bisa seprofesional mungkin dalam 

membelajarkan mahasiwanya, agar terjalin korelasi yang baik antara 

kinerja dosen dan hasil belajar mahasiswa.  

3. Bagi institusi pendidikan, agar memberikan dukungan penuh terhadap 

aktivitas yang dilakukan mahasiswa dalam upaya pengembangan 

kegiatan ekstrakurikuler dan juga dalam upaya meningkatkan 

partisipasi mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan.   
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Lampiran 1 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No Hal  Bab  Terjemah  

1 5 1 Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur 

seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


